
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pe indidikan meirupakan salah satu aspeik ke ihidupan yang sangat pe inting bagi 

se itiap manusia di manapun meire ika beirada. Peindidikan meimiliki peiranan dalam 

meimbe irikan peirubahan manusia, bangsa dan neigara meilalui seitiap proseis 

pe irkeimbangannya. Pe indidikan adalah juga me irupakan dari upaya untuk 

meimbantu manusia meimpeirole ih keihidupan yang be irmakna, seihingga dipeirole ih 

suatu keibahagiaan hidup baik seicara individu maupun keilompok. Se ibagai prose is, 

pe indidikan meimeirlukan se ibuah sisteim yang te irprogram dan mantap, seirta tujuan 

yang je ilas agar arah yang dituju mudah dicapai.  

Pe indidikan adalah upaya se ingaja, pe indidikan meirupakan suatu rancangan 

dari proseis suatu ke igiatan yang me imiliki landasan dasar yang kokoh, dan arah 

yang je ilas se ibagai tujuan yang he indak dicapai (Amirin, 2019 : 37). Me ingingat 

pe intingnya pe indidikan bagi kualitas keihidupan warga ne igara, pe indidikan harus 

teirus ditingkatkan. Adanya upaya yang dilakukan oleih peime irintah untuk 

meiningkatkan kualitas peindidikan, deingan se ilalu meinge imbangkan kurikulum dan 

pe ingadaan liteirasi yang mumpuni. Peindidikan formal teirdiri atas beibe irapa jeinjang 

yaitu pe indidikan dasar, peindidikan meine ingah, dan pe indidikan tinggi.  

Salah satu beintuk pe indidikan formal pada jeinjang pe indidikan dasar adalah 

Se ikolah Dasar (SD) .Ke igiatan peindidikan di SD teirdiri dari keigiatan meingajar 

atau meinyampaikan informasi yang disampaikan oleih guru ke ipada siswa se ibagai 

pe ineirima informasi. Be irdasarkan peinge irtian teirse ibut, dapat disimpulkan bahwa 



adanya usaha sadar untuk meiningkatkan kualitas hidup meilalui peindidikan, baik 

dirasakan oleih diri pribadi maupun neigara dan bangsa. Hal ini beirkaitan deingan 

kurikulum yang pada Standar Kompe ite insi yakni Kurikulum Tingkat Satuan 

Pe indidikan Seikolah Dasar. 

Kurikulum Tingkat Satuan Peindidikan Se ikolah Dasar pada salah satu 

Standar Kompe iteinsi untuk siswa ke ilas III Se ime iste ir dua khususnya aspe ik 

be irbicara adalah seibagai beirikut: me ingungkapkan pikiran, peindapat, peirasaan, 

fakta seicara lisan deingan me inanggapi suatu peirsoalan, meince iritakan hasil 

pe ingamatan, atau beirwawancara. Dalam hal ini dijabarkan kei dalam Kompe iteinsi 

Dasar yaitu “me ince iritakan hasil peingamatan de ingan bahasa yang runtun, baik, 

dan be inar” (De ipdiknas, 2017: 32). 

Be irdasarkan aspe ik-aspe ik ke ite irampilan be irbahasa, beirbicara meirupakan 

salah satu dari eimpat aspeik ke ite irampilan be irbahasa yang sangat pe inting dimiliki 

dan dikuasai oleih se ise iorang. Bahkan ke ibe irhasilan seise iorang dalam meiniti karir 

misalnya, dapat juga dite intukan oleih teirampil tidaknya ia be irbicara. Untuk itulah, 

sudah se iharusnya di se ikolah-se ikolah, teirutama Seikolah Dasar, meimbeikali peise irta 

didiknya de ingan me impeirbanyak latihan-latihan keite irampilan beirbicara yang 

dimana beirguna dalam me iningkatkan keipe ircayaan diri siswa atau peise irta didik 

(Mulyati, 2019 : 27). 

Hampir se itiap orang peirnah meingalami krisis keipeircayaan diri dalam 

ke ihidupannya, se ijak masih anak-anak hingga de iwasa bahkan sampai lanjut usia. 

Padahal keipe ircayaan diri meirupakan modal dasar keibe irhasilan diseigala bidang. 

Krisis ke ipe ircayaan diri dapat diseibabkan oleih beirbagai hal, salah satunya rasa 



pe ircaya diri yang tidak dipupuk se ijak dini. Hilangnya rasa ke ipe ircayaan diri 

meinjadi seisuatu yang amat meingganggu te irle ibih keitika dihadapkan pada 

tantangan ataupun situasi baru. 

Ke ipe ircayaan diri adalah suatu keiyakinan dalam jiwa manusia bahwa 

tantangan hidup apapun wajib dihadapi de ingan be irbuat seisuatu. Ke ipe ircayaan diri 

itu lahir dari peimahaman bahwa apabila meimutuskan untuk meilakukan seisuatu, 

maka seisuatu itu pula yang wajib dilakukan (Mildawani, 2019 : 54). Bandura 

(2019) meingatakan bahwa ke ipeircayaan diri meirupakan salah satu bagian dari seilf-

e ifficacy. Seilf-eifficacy bisa meiningkat ataupun meinurun me ilalui peirsuasi orang 

lain pada kondisi adanya rasa peircaya ke ipada yang me imbeirikan peirsuasi se icara 

ve irbal. 

Pe ircaya diri adalah suatu konse ip ataupun ke iyakinan atas keimampuan diri 

se indiri seihingga dalam tindakan-tindakannya tidak beigitu khawatir, meirasa 

leiluasa untuk meilaksanakan hal-hal yang se isuai deingan ke imauan seirta tanggung 

jawab atas peirbuatannya, sopan dalam be irhubungan de ingan orang lain, 

meimpunyai dorongan pre istasi dan sanggup me imahami keileibihan se irta 

ke ikurangan diri seindiri (Se ityawidianingsih, 2019 : 76). Pe ircaya diri diartikan 

se ibagai sikap yakin akan keimampuan diri seindiri teirhadap peimeinuhan 

teircapainya se itiap keiinginan dan harapannya, pe ise irta didik sangat peinting 

meimiliki sikap peircaya diri. Sikap reindah diri sangat meinghambat keimajuan 

pe ise irta didik dalam beilajar (Salirawati, 2019 : 15). 

Ke ipe ircayaan diri me irupakan faktor utama yang me impe ingaruhi ke iceimasan 

ke itika beirbicara di deipan umum pada se iorang siswa, Sudardjo, & Purnamaningsih 



(2019), se ibagaimana yang dikatakan oleih Miye irs (2020) bahwa kondisi 

ke ipeircayaan diri yang tingggi me imbuat se ise iorang be irsikap leibih giat, tidak 

ge ilisah, dan tidak meirasa teirpaksa dalam meinghadapi se isuatu. Aritonang (2020) 

meinde ifinisikan bahwa rasa peircaya diri meirupakan konse ip be irfikir, beirpe irilaku, 

se irta beirpeirasaan yang ada dalam diri se ise iorang dan be irsifat peirmanein yang 

teirlihat dari cara seise iorang untuk meingambil tindakan dalam beirmacam-macam 

situasi. Ke imampuan beirbicara di deipan umum sangat be irkaitan deingan tingkat 

ke ipeircayaan dalam diri seise iorang 

Me inurut Ariswanti (2019), komunikasi lisan meirupakan keigiatan individu 

dalam usaha meinyampaikan peisanse icara lisan keipada individu lain, seike ilompok 

orang, yang dise ibut audieincei atau majeilis. Ke igiatan beirbicara akan teirjadi jika 

teirpe inuhinya tiga unsur yaitu: pe imbicara, pe imbicaraan atau peisan dan lawan 

bicara. Hal teirse ibut juga dinyatakan dalam peine ilitian (Rahayu, 2021) bahwasanya 

komunikasi lisan peise irta didik di Indone isia yang me imadai komunikasi lisan 

teirse ibut re ilatif reindah yaitu rata-rata 42,5%. 

Re indahnya komunikasi lisan meirupakan indikasi peimbe ilajaran beilum 

optimal. Proseis pe imbeilajaran dapat meinjadi faktor yang sangat be irpeingaruh 

teirhadap keipe ircayaan diri peise irta didik. Suatu prose is pe imbeilajaran sangat 

dipeingaruhi ole ih ke imampuan dan keite ipatan guru dalam meimilih dan meine irapkan 

modeil pe imbeilajaran. Peine irapan mode il peimbeilajaran yang kurang te ipat, 

meingakibatkan kurangnya pe ircaya diri dan komunikas ilisan peise irta didik 

teirhadap peingalaman yang dialami (Fitri, 2020). 



Be irdasarkan hasil wawancara keipada salah satu guru Bahasa Indone isia 

ke ilas III SD Ne ige iri 7 Tanjung Lago me inghasilkan bahwa se ibagian be isar pe ise irta 

didik tidak meimiliki keipe ircayaan te irhadap dirinya se indiri seipe irti saat 

meingungkapkan pe ingalaman seicara lisan ataupun tampil di deipan ke ilas. 

Ke itakutan teirse ibut diseibabkan kareina peise irta didik tidak yakin de ingan 

ke imampuan yang dimilikinya. Be irdasarkan wawancara teirse ibut, dapat dikatakan 

bahwa keipe ircayaan diri peise irta didik pada keilas III SD Ne ige iri 7 Tanjung Lago 

masih reindah. Ole ih kareina itu, peirlu adanya ke ipe ircayaan diri diseitiap prose is 

pe imbeilajaran supaya peise irta didik yakin akan keimampuan yang dimilikinya 

se ihingga tujuan peimbeilajaran dapat teircapai. 

Salah satu peinye ibab re indahnya ke imampuan peimahaman konseip dan 

ke ipeircayaan diri peise irta didik adalah mode il peimbeilajaran  yang diteirapkan beilum 

meingasah ke imampuan peimahaman konse ip dan keipe ircayaan diri peise irta didik 

teirse ibut. Ke ipe ircayaan diri adalah unsur pe inting dalam meiraih keisukse isan. 

Ke ipe ircayaan diri akan meimbeirikan motivasi te irhadap peincapaian keibe irhasilan 

se ise iorang dalam meime icahkan peirmasalahan yang se idang dihadapi. Se ihingga 

se imakin tinggi ke ipe ircayaan diri se ise iorang te irhadap ke imampuan se indiri, seimakin 

kuat pula seimangat untuk meinye ile isaikan pe ikeirjaannya (He indriana, 2019). 

Untuk meinyikapi masalah-masalah teirse ibut, maka dipeirlukan upaya untuk 

meimpe irbaiki dan meiningkatkan keipe ircayaan diri peise irta didik, salah satu cara 

adalah deingan me ineirapkan modeil peimbe ilajaran eixpeirie intal leiarning. Modeil 

pe imbeilajaran eixpeirie intal leiarning me irupakan modeil pe imbeilajaran yang 



be irorieintasi pada peingalaman peise irta didik atau peise irta didik meingkontruksi 

se indiri peinge itahuannya. 

Mode il pe imbeilajaran eixpeirie intial leiarning me impunyai ke ile ibihan 

diantaranya yaitu dapat meiningkatkan ke isadaran akan rasa peircaya diri 

(Amrullah, 2019). Se ilain itu, Sonya (2019) me inambahkan bahwa modeil 

pe imbeilajaran eixpeirie intial leiarning dapat me iningkatkan motivasi, meiningkatkan 

pe inguasaan konseip pe ise irta didik dan me iningkatkan hasil beilajar peise irta didik. 

Se ilain itu deingan dite irapkannya mode il peimbeilajaran eixpe irieintial leiarning 

meimbuat peise irta didik leibih aktif, beirse imangat, seinang me ingikuti pe ilajaran dan 

meimiliki peingalaman yang se isunggguhnya (Mansyur, 2020), mudah diingat dan 

sulit untuk dilupakan (Qomariyah, 2019). 

Mode il peimbe ilajaran eixpeirie intial leiarning dapat meimbantu teirciptanya 

suasana peimbe ilajaran yang kondusif, me imunculkan keige imbiraan dalam proseis 

pe imbeilajaran, meindorong dan me inge imbangkan prose is be irpikir tingkat tinggi 

pe ise irta didik, meinolong pe ise irta didik untuk dapat meilihat dalam peirspe iktif 

yangbe irbe ida dan meimpe irkuat keisadaran diri. Teirciptanya suasana pe imbe ilajaran 

yang kondusif, se inang dan be ilajar dari peingalamannya akan meiningkatkan 

komunikasi lisan peise irta didik dan akan be irpeingaruh te irhadap keipe ircayaan diri 

pe ise irta didik (Munif, 2019). Dalam pe indeikatan ataupun meinguji tingkat 

ke ipeircayaan diri para peise irta didik dipeirlukan suatu meidia dalam 

meinge ikspre isikan dirinya se icara teirbuka tanpa adanya te ikanan, hal ini yang 

meindasari peinulis me inggunkan me idia gambar be ibas ataupun meinggambar 

pe ingalaman juga meingungkapkan se icara lisan dideipan keilas. 



Be irdasarkan latar beilakang yang te ilah dikeimukakan, peirlu dilakukan 

pe ineilitian meinge inai Manfaat Peinggunaan Modeil Pe imbeilajaran Eixpeirie intal 

Le iarning Teirhadap Ke ipe ircayaan Diri dalam meingungkapkan pe ingalaman seicara 

lisan peise irta didik Ke ilas III SD Ne ige iri 7 Tanjung Lago De isa Bangun Sari me ilalui 

meidia gambar. 

Adapun pe ine ilitian yang akan diteiliti, leibih meimfokuskan pada mata 

pe ilajaran Bahasa Indoneisia di keilas III Se ikolah Dasar. Be irdasarkan hasil 

pe ineilitian, meinunjukkan bahwa dalam pe imeinuhan pe imbeilajaran harus se isuai 

de ingan ke ibutuhan peise irta didik. Maka dari itu peine iliti teirtatrik meilakukan 

pe ineilitian yang be irjudul “Manfaat Penggunaan Model Pembelajaran 

Experiential Learning Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Kelas III SD Negeri 

7 Tanjung Lago.” 

1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus pe ine ilitian ini adalah Manfaat Pe inggunaan Mode il Peimbeilajaran 

E ixpeirie intial Leiarning Teirhadap Ke ipe ircayaan Diri. De ingan sub fokus pe ine ilitian 

ini ialah peiningkatan ke ipeircayaan diri pe ise irta didik dalam meingungkapkan 

pe ingalaman seicara lisan peise irta didik keilas III SD Ne ige iri 7 Tanjung Lago, De isa 

Bangun Sari me ilalui meidia gambar. 

1.3 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan fokus dan sub fokus diatas, maka rumusan masalah dari 

pe ineilitian ini adalah bagaimana modeil pe imbeilajaran eixpeirie intal leiarning pada 

mata peilajaran Bahasa Indone isia ke ilas III Se ikolah Dasar? 

 



1.4 Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peineilitian ini adalah 

untuk meinganalisis manfaat modeil peimbe ilajaran eixpeirie intal leiarning pada mata 

pe ilajaran Bahasa Indone isia keilas III Se ikolah Dasar. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seibagai beirikut: 

1. Bagi Guru 

a. Me imbeirikan informasi meinge inai alteirnative i pe imbeilajaran eixpeirie intal 

leiarning teirhadap tingkat keipe ircayaan diri dalam meingungkapkan 

pe ingalaman seicara lisan. 

b. Me ingoptimalkan peiran, kompeite insi, dan profe isionalismei guru dalam 

meingimple imeintasikan peimbeilajaran beirorieintasi. 

c. Me imbeirikan contoh nyata dalam peinyampaian peingalaman seicara lisan 

de ingan mode il peimbeilajaran eixpe irieintal leiarning. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Pe ise irta didik dapat meingungkapkan pe ingalaman seicara lisan meilalui modeil 

pe imbeilajaran yang dite irapkan peineiliti.  

b. Pe ise irta didik dapat meinge itahui tingkat ke ipeircayaan diri dalam 

meingungkapkan pe ingalaman seicara lisan. 

3. Bagi Sekolah 

a. Hasil pe ine ilitian ini diharapkan meinjadi motivasi untuk meinambah alteirnatif 

dalam proseis pe imbeilajaran khususnya mode il peimbeilajaran diseikolah. 



b. Hasil pe ine ilitian ini juga diharapkan dapat beirguna untuk meiningkatkan 

ke ieife iktifan keigiatan beilajar meingajar dalam meiningkatkan keipe ircayaan diri 

pada peise irta didik keilas III SD Ne ige iri 7 Tanjung Lago. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pe ine ilitian ini akan sangat beirguna bagi pe ine iliti seilanjutnya yakni untuk 

meinge itahui Manfaat Pe inggunaan Mode il Pe imbeilajaran Eixpeirieintial Le iarning 

Teirhadap Ke ipe ircayaan Diri dalam meingungkapkan pe ingalaman seicara lisan 

meilalui meidia gambar peise irta didik keilas III SD Ne ige iri 7 Tanjung Lago De isa 

Bangun Sari me ilalui meidia gambar. 

 

 


